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Artinya: “... Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan

pahalanya tanpa batas.” (Az-Zumar: 10)
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ABSTRACT

Maghfirotunnisa, Alfi. 2023. Application of the Learning Model “Meaningful Learning” by
David Ausubel on Maharah Kalam Learning at Al-lrsyad Al-
Islamiyah Elementary School Malang City. Thesis. Arabic Language
Education Study Program. Postgraduate. Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang. Supervisor: 1) Dr. Laily Fitriani,
M.Pd. 2) Dr. Idrus Muhsin Bin Agil, M.Pd.

Keywords: Learning Model, Meaningful Learning, Maharah Kalam.

The essence of learning is its meaningfulness. This not only encourages each individual
to actively participate in their learning, but it also improves students' cognitive capacities in
exploring science. Researchers discovered various issues that students at Al-Irsyad Al-Islamiyah
elementary school Malang encountered, including students who had trouble speaking Arabic and
recalling Arabic terminology because Arabic was not their first language. The adoption of David
Ausubel's Meaningful Learning paradigm in learning speaking skills at Al-Irsyad Al-Islamiyah
elementary school Malang based on the concerns stated.

This research aims to find out 1) How is the application of meaningful learning by David
Paul Ausubel in Maharah Kalam learning at Al-Irsyad Al-Islamiyah elementary school Malang. 2)
How effective is David Paul Ausubel's meaningful learning in learning Maharah Kalam at Al-
Irsyad Al-Islamiyah elementary school Malang.

Researchers employed a Quasi Experimental Design method in the form of a
Nonequivalent Control Group Design for their study, which included a sample of 28 kids from Al-
Irsyad Al-Islamiyah elementary school Malang and a population of 28 students. Researchers
employed observation, interviews, and testing as data collection strategies when gathering
information. SPSS Version 22.0 For Windows was used for all data analysis.

The study's findings are as follows: 1) The application of David Ausubel's "Meaningful
Learning" paradigm consists of four steps: knowledge organization system, progressive
differentiation, integrative reconciliation, evaluation, and reinforcement. In its application, four
meetings are scheduled in accordance with the model's stages. 2) In the Paired Sample Test, both
groups had higher post-test scores, but the experimental group had a greater score rise than the
control group. The significance ratings for the two groups were then 0.05, indicating that there was
a difference between the pre-test and post-test findings in both groups. Based on the Independent
Sample Test results, a significance value of 0.000 (0.05) was obtained. This indicates that there is
a significant difference between the experimental and control groups' values. As a result, the use of
David Ausubel's "Meaningful Learning" paradigm at Al-lrsyad Al-Islamiyah elementary school
Malang is beneficial and can greatly enhance student results.



ABSTRAK
Maghfirotunnisa, Alfi. 2023. Penerapan Model Belajar Bermakna oleh David Ausubel pada
Maharah Kalam di sekolah dasar Al-Irsyad Al-Islamiyah Kota Malang. Tesis.
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Pembimbing: 1) ) Dr. Laily Fitriani, M.Pd. 2) Dr.
Idrus Muhsin Bin Agil, M.Pd.

Keywords: Model Belajar, Belajar Bermakna, Maharah Kalam.

Sebuah kebermaknaan dalam belajar merupakan inti dari sebuah pembelajaran. Selain
membuat setiap individu aktif berpatisipasi dalam pembelajarannya, hal tersebut juga menjadikan
kognitif peserta didik dalam mendalami ilmu pengetahuan berjalan dengan baik. Peneliti
menemukan beberapa kesulitan yang dihadapi siswa di sekolah dasar Al-Irsyad Al-Islamiyah
Malang diantaranya siswa sulit berbicara dalam bahasa arab, siswa sulit mengingat kosa kata
bahasa Arab karena bahasa Arab bukan bahasa pertama mereka. Berdasarkan permasalahan yang
disajikan, penerapan model Pembelajaran Bermakna David Ausubel dalam pembelajaran
keterampilan berbicara di sekolah dasar Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang .

Adapun penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 1) Bagaimana penerapan pembelajaran
bermakna David Paul Ausubel dalam pembelajaran Maharah Kalam di sekolah dasar Al-Irsyad Al-
Islamiyah Malang. 2) Seberapa efektif pembelajaran bermakna David Paul Ausubel dalam
pembelajaran Maharah Kalam di sekolah dasar Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang .

Metode Penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan pendekatan Quasi
Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design, yang memiliki
populasi 28 siswa dan sampel sejumlah 28 anak yang berlokasi di sekolah dasar Al-Irsyad Al-
Islamiyah Malang. sedangkan dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dan Tes. adapaun analisis data yang digunakan
menggunakan SPSS Versi 22.0 For Windows.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penerapan model “Meaningful Learning”
menurut David Ausubel terdiri dari 4 langkah yaitu sistem organisasi pengetahuan, diferensial
progresif, rekonsiliasi integratif, evaluasi dan penguatan. Dalam penerapannya ada empat kali
pertemuan sesuai tahap yang telah tersusun pada model tersebut. 2) Dalam Paired Sample Test
didapatkan kedua kelompok memiliki nilai yang lebih tinggi pada hasil post test, namun kelompok
eksperimen memiliki peningkatan nilai yang lebih baik dibanding kelompok kontrol. Kemudian
skor signifikansi kedua kelompok menunjukkan skor <0,05 yang artinya terdapat perbedaan antara
hasil pre test dan post test pada kedua kelompok. Berdasarkan hasil Independent Sample Test
didapatkan skor signifikansi 0,000 (<0,05). Artinya terdapat perbedaan signifikan antara nilai
kelompok eksperimen dengan kelompok control. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
“Meaningful Learning” menurut David Ausubel di sekolah dasar Al-Irsyad Al-Islamiyah Malang
adalah efektif dan dapat meningkatkan nilai siswa secara bermakna.
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Validity Test —i
£Y Jgddl
(Tabulasi Data Validitas Tes)
Keterangan r-table (N=28) r-hitung Butir Soal
Tidak Valid 0,187 Butir Soal 1
Valid o3 0,385 Butir Soal 2
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Tidak Valid 0,294 Butir Soal 3
Valid 0,684 Butir Soal 4
Tidak Valid 0,293 Butir Soal 5
Valid 0,408 Butir Soal 6
Valid 0,402 Butir Soal 7
Valid 0,590 Butir Soal 8
Tidak Valid 0,176 Butir Soal 9
Valid 0,454 Butir Soal 10

o8l ¢y asdlo aleel 1 Sls ¢ el SUL daar Je b
¢V oo et Y r-count dewl S CJ\» B EVRRES — Jasdlo
Y Ao s BTV E Enmy rtable o STV 5 A

™ r-count > r-table OI13) Lo Loy I 06 cannis

Reliability Test —«
£,8 Jadaell

Sl s

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 28 100.0
Excluded? 0 .0
Total 28 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

32 Sugiyino, Metode Penelitian Kombinasi.
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Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?

Total

28

28

100.0

100.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

421 10}

2)0 Jj.bd\

(Interpretasi Reliabilitas)

Interpretasi Reliabilitas™

Koefisiensi Korelasi

Kriteria Reliabilitas

0,81 < Iy <1,00

Sangat Tinggi

0,61 <rxy<0,81 Tinggi
0,41 <rxy<0,60 Cukup
0,21 <ryxy<0,40 Rendah
0,00 < ryxy<0,21 Sangat Rendah

33 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 14th ed. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
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Normality test T

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eks_pr | Eks_po Ktr_po
e st Ktr_pre st
N 14 14 14 14
Normal Mean 54.29 90.00| 55.00( 60.00
Parameters®? Std. Deviation 11.579| 8.771| 9.405( 9.608
Most Extreme Absolute .261 .286 .203 .214
Differences Positive .168 .214 .203 214
Negative -.261 -.286 -.203| -.149
Test Statistic .261 .286 .203 .214
Asymp. Sig. (2-tailed) .011¢| .003¢| .124c| .081°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .250d 1659 5439 4699
tailed) 99% Confidence  Lower
Interval Bound .238 .155 .530 457
Upper
Bound .261 174 .555 482

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

EVPIEN] ayu is gacmall

34 Arikunto.
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Homogenity Test —2
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sl HlasYl CJu

Skor Homogenitas Keterangan

0.553 Homogen

s L(v,0 <) vyo0v dyanl G)> S Jsad! o oS el e 2l

Independent  Jadol 3 andy (S 1 L daibrte 3sead) SUL) o g~

.Levene's Test 2 Samples Test

Paired T Test Eksperimen —>

Paired T Test Eksperimen @u

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Eks_pre 54.29 14 11.579 3.095
Eks post 90.00 14 8.771 2.344
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Paired Samples Test

Sig. (2-
Paired Differences tailed)
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df
Pair Ktr_pre -
1 Ktr_post £ 000 5.189 1.387 -7.996 -2.004 3.606 13 .003

byl Zeaal drps o Jsaod 5 ¢ O T Ll @l e 2L
Glegedl Sl V) Olays o BuS B Sls O w (4,0 0>) e

i)a\ Jj-’*—’&“

Paired T Test Kontrol T

Paired T Test Kontrol C’L"

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Ktr_pre 55.00 14 9.405 2.514
Ktr post 60.00 14 9.608 2.568
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Group Statistics

Independent T Test C’ 5

Independent T Test

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Skor Eksperimen 14 90.00 8.771 2.344
Kontrol 14 60.00 9.608 2.568

isgareall HLas V)t b dmyd Jovgie OF g mall o ¢ oMel Jgdadl s
M)l Dl e L)Tug.ag. (,.lx.:}\ C;Lw Y ol RS E L R

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean | Std. Error |__Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Skor Equal
variances .361| .553(8.629 26| .000 30.000 3.477122.853 | 37.147
assumed
Equal
variances
ot 8.629125.787| .000 30.000 3.477(22.851|37.149
assumed
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Kelompok Rata-rata | Signifikansi Keterangan

Eksperimen 90
Kontrol 60

0.000 Berbeda signifikan
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3% Hamida, Sein, and Ma’rifatunnisa’, “lmplementasi Teori Meaningfull Learning David Ausubel
Dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MI Nursyamiyah Tuban.”
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36 salamadian, Efektif Dan Efisien: Pengertian, Perbedaan & Contohnya, Lengkap (Salamadian
Muda dann Berilmu, 2018).

37 Asyraf Muzaffar, “Validitas Tes Dan Kualitas Butir Soal,” (LISANUNA): Jurnal llmu Bahasa Arab
Dan Pembelajarannya 5, no. 1 (2016): 128-43.
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PASCASARJANA
Jalan Ir. Soekarno No.34 Dadaprejo Kota Batu 65323, Telepon (0341) 531133, Faksimue (0341) 531130
e Website: https:/pasca.uin-malang.ac.id/, Email: pps@uin-malang.ac.id
— —_—
Nomor : B- A1 /Ps/TL.00/04/2023 13 April 2023
Lampiran : -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Bapak / Ibu Kepala
SD Al Irsyad Al Islamiyyah Malang
di — Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian tugas akhir studi, kami mohon dengan hormat kepada

Bapak/lbu berkenan memberikan izin penelitian serta pengumpulan data dan informasi
terkait objek penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa kami berikut ini:

Nama . Alfi Maghfirotunnisa
NIM : 210104210022
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Arab

: 1. Dr. Laily Fitriani, M.Pd
2. Dr. Idrus Muchsin Bin Agil, M.Pd.!

Judul Penelitian : sie (Meaningful Leaming) (isel! 93 @laill z3gad Guskes
.)L&_)Y' i.w_)..\.n.g ‘s)‘é." i)l.g,a ﬁlﬁ g'ﬂ J._u_,.-.n_" .L_él)
2Les Ll zedlus!

Dosen Pembimbing

Demikian surat permohonan izin penelitian ini kami sampaikan, atas perhatian dan

izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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Perangkat Pembelajaran

Nama Penyusun

Alfi Maghfirotunnisa

Jenjang Sekolah

SEKOLAH DASAR

Fase/Kelas

B/IV

Mata Pelajaran

Bahasa Arab

Domain/Topik Anggota Keluarga
Elemen Mufrodat
Pengetahuan/Keterampi 1.1 Memahami mufrodat tentang Anggota Keluarga.

lan Prasyarat

Alokasi waktu (menit)

2JP x 30 Menit

Jumlah Pertemuan (JP)

1kali pertemuan

Metode Pembelajaran

+» Tatap Muka (TM)

+» Meanigful Learning

Sarana Prasarana

Lembar kerja Siswa
Buku paket bahasa arab kelas 4

Target Peserta Didik

+ Regular

28 Peserta didik

Karakteristik Peserta Didik

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
Berakhlak Mulia, Mandiri, Kreatif, dan berpikir Kritis.
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A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Membaca dan Memirsa

Peserta didik memahami kata-kaya yang sering digunakan sehari-

hari dan memahami kata-kata baru dengan bantuan konteks

kalimat dan gambatr/ilustrasi.

Pesrerta didik mampu membaca kata-kata yang dikenalinya

sehari-hari dengan fasih.

Berbicara dan mempresentasikan

Peserta didik mampu berbicara dengan santun tentang beragam
opic yang dikenali menggunakan volume dan intonasi yang tepat

sesuai konteks.

Peserta didik mampu menanggapi komentar orang lain dengan

relevan, bertanya untuk mengklarifikasi pemahaman, serta

memaparkan gagasan dan menceritakan ulang sebuah cerita atau

pengalaman secara singkat

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan mengamati beberapa mufrodat mini kamus tentang keluarga
yang disediakan guru, dan siswa merangkai project mini kamus tentang
keluarga, maka siswa dapat menambah perbendaharaan
mufrodat/kosakata bahasa asing dalam kehidupan sehari-hari tentang
cita-cita dengan baik.

C. INDIKATOR KEBERHASILAN
1. Siswa dapat menyusun kalimat.

2. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh lawan
bicaranya.

D. PENDEKATAN, MODEL, STRATEGI, METODE

Pendekatan : Proses

Model : Meaningful Learning
Strategi : Quantum

Metode : Penugasan
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E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan 1 1JP
(1x30°)
Kegiatan Pembukaan: 5

e Guru memberi salam, menyapa siswa(menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan
kesiapan peserta didik, dan lain-lain), serta menyemangati siswadengan tepuk semangat.

Salah satu siswamemimpin pembacaan doa dilanjutkan dengan penegasan oleh guru
tentang pentingnya berdoa sebelum memulai suatu kegiatan dalam rangka menanamkan
keyakinan yang kuat terhadap kuasa Tuhan Yang Maha Esa dalam memahami ilmu yang
dipelajari.

Guru menanyakan apa yang siswa sudah ketahui tentang Mufrodat tentang keluarga?
Apakah mereka sudah tau tentang mufrodat apa saja tentang keluarga? Sebagai apersepsi
dan  pemantik kesiapan belajar peserta didik.

Sebelum masuk ke pembelajaran guru mengajak siswa untuk menghafal 3-5 mufrodat yang
di ingat pada peretemuan yang lalu, sebagai ice breaking

Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan kegiatan apa
saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai dari siswaselama proses
pembelajaran.

Kegiatan Inti: 20’
e Guru menginstruksikan kepada siswa untuk mengingat serta menyebutkan mufrodat yang
ada pada bab sebelumnya.
e Siswa mengamati gambar serta mufrodat yang dijelaskan oleh guru.
e  Guru menginstruksikan untuk mempersiapakan dan menghafal mufrodat untuk disetorkan
e Siswa mempersiapakan diri dan mengamati gambar.
e  Guru membagikan kertas mufrodat/kosakata kepda siswa.
e Siswa mulai maju satu persatu dan mengungkapkan gambar yang ada disajikan.
e Guru memberikan penilaian terhadap hasil kerja siswa.
Kegiatan Penutup: 5

Penyimpulan:
e Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.
e  Guru dan peserta didik menyimpulkan dari yang sudah di pelajari.
e Guru menutup kegiatan pembelajaran dan mengucapkan salam.

Refleksi Peserta didik:

Pertanyaan refleksi 0 0 O

Apakah kalian sudah paham materi hari ini ?

Apakah kalian sudah tahu materi hari ini ?

Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran hari
ini

Bagian mana yang paling kamu sukai?
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Apa yang tidak kamu sukai selama kegiatan pembelajaran hari ini?

Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran

e Penilaian Keterampilan : Penugasan (Soal )
e Penilaian Sikap : Pengamatan sikap selama kegiatan

Refleksi Guru

e Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari?

e Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? (baik yang kurang maupun yang
istimewa)

e Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?
e Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini?

Mengetahui Malang, 5 Mei 2023
Kepala Sekolah, Guru Kelas 4
PUTRI HARYUN AROEBOESMAN, S.Pd,S.Pd Alfi MAGHFIROTUNNISA,S.Pd




Correlations

VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO | VARO
0001 | 0002 | 0003 | 0004 | 0005 | 0006 | 0007 | 0008 | 0009 | 0010 | 0011
VARO Pearson
1| -.153| -.217| .042| .609"| -.088| -.054| -.088| .076| -.295| .187
0001 Correlation
Sig. (2-
437] .266| .833| .001| .654| .786| .654| .700| .128| .340
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
-.153 1| -.153| -.089| -.091| .189| -.086| .354| .122| .189| .385
0002 Correlation
Sig. (2-
) 437 .437] .653| .644| .337| .663| .065| .537| .337| .043
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
-.217] -.153 1| .236| -.190| .324| -.054| .118| -.190| .324| .294
0003 Correlation
Sig. (2-
.266| .437 .226] .332| .092| .786| .550| .332| .092| .128
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
) .042] -.089| .236 1| .122| .189| .430°| .354| .122| .354| .684"
0004 Correlation
Sig. (2-
) .833] .653| .226 .537] .337| .022| .065| .537| .065| .000
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
.609"| -.091| -.190| .122 1| -.032| .000| -.032| .125| -.258| .293
0005 Correlation
Sig. (2-
.001] .644| .332| .537 .870] 1.000( .870| .526| .185| .130
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
) -.088| .189| .324| .189| -.032 1| -.183| .125| -.258| .300| .408
0006 Correlation
Sig. (2-
) .654] .337] .092| .337| .870 352 .526| .185| .121| .031
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
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VARO Pearson
) -.054| -.086| -.054| .430°| .000| -.183 1| .183| .4717| .000| .402"
0007 Correlation
Sig. (2-
) .786] .663| .786| .022| 1.000| .352 .352] .011| 1.000| .034
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
-.088| .354| .118| .354| -.032| .125| .183 1| -.258| .300| .5907
0008 Correlation
Sig. (2-
.654| .065| .550| .065| .870| .526] .352 .185] .121| .001
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson X
.076] .122| -.190| .122| .125| -.258| .471°| -.258 1| -.258| .176
0009 Correlation
Sig. (2-
) .700] .537| .332| .537| .526| .185| .011] .185 185 .371
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
-.295| .189| .324| .354| -.258| .300( .000| .300| -.258 1| .4547
0010 Correlation
Sig. (2-
) .128] .337| .092| .065| .185| .121| 1.000f .121| .185 .015
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
VARO Pearson
.187| .385"| .294| .684™| .293| .408°| .402"| .590"| .176| .454" 1
0011 Correlation
Sig. (2-
.340| .043] .128| .000| .130f .031| .034| .001| .371] .015
tailed)
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the

0.05 level (2-tailed).
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam usulan pedoman ini peneliti hanya mengemukakan secara garis

besar yang akan dikembangkan lebih mendalam pada saat wawancara dilakukan
terhadap informan sehingga diharapkan informasi yang lengkap, actual dan

akurat.

sebagai berikut:

Adapun beberapa pedoman pertanyaan dalam wawancara itu adalah

No. Topik Pertanyaan Informan Jawaban
Pertanyaan Wawancara
Bagaimana “selama ini
penerapan sebagai
maharah kalam penerapan
yang ada di SD Maharah kalam
Al-lIrsyad  Al- siswa hanya
1. Islamiyyah Kota dilatih menghafal
Malang? mufrodat sebagai
tambahan nilai,
dan hiwar
dengan
pasangannya’
Apa problem “siswa  merasa
yang dialami kesulitan
siswa dalam menerapkan kosa
maharah kalam kata dalam
Pelaksanaan di SD AI-Irsyad Guru Bahasa | kalimat pada bab
Maharah Kalam Al-Islamiyyah Arab Kelgs4 setelahnya
Kota Malang? (Tbu Isti) karena lupa
setelah dipelajari
di bab
sebelumnya.

2. Kemudian
kurang
komunikatif dan
kurang berlatih
dalam
muhadatsah
sehingga
kecakapan dalam
berbicara  bisa
dianggap
kurang.”

3. Berapa standart “Sesuai  dengan
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nilai KKM yang
ada di SD Al-
Irsyad Al-
Islamiyyah Kota
Malang?

Penerapan Model
Belajar
Meaningful
Learning (David
Ausubel)

Apakah  model
belajar ini sudah

ketentuan
kurikulum  Al-

pernah
diterapkan di SD
Al-lIrsyad  Al-
Islamiyyah Kota
Malang?

Model  belajar
apa yang
biasanya

digunakan guru
dalam mengajar?

Irsyad, KKM
untuk bahasa
Arab adalah 75”
“Belum.”

“Biasanya saya
menggunakan

PBL  (Problem
Based Learning)
dalam mengajar”
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